BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan karya seni grafis dalam tugas akhir ini menjadi
pengalaman yang sangat berharga bagi penulis, baik secara teknis maupun
konseptual. Berangkat dari ingatan masa kecil dan keterlibatan penulis
dalam tradisi Begawe sebagai bagian dari masyarakat Sasak, proses berkarya
ini membuka kembali ruang refleksi tentang nilai-nilai budaya,
kebersamaan, dan spiritualitas yang terkandung dalam tradisi tersebut.
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tersebut, terutama mengenai kerja kolektif, rasa syukur, dan hubungan
antarmanusia dalam masyarakat Sasak. Teknik grafis yang digunakan
memberikan ruang eksplorasi terhadap bentuk, komposisi, simbol, dan ritme
visual yang menggambarkan dinamika prosesi Begawe. Pemanfaatan warna
dan tekstur diolah sedemikian rupa untuk menandai suasana sakral, interaksi
sosial, serta kekayaan estetika dari pakaian adat, motif tradisional, dan
prosesi ritual yang terjadi dalam acara tersebut. Hal ini memberikan
kepuasan tersendiri bagi penulis, karena karya tidak hanya menjadi
dokumentasi visual, tetapi juga interpretasi emosional terhadap sebuah
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tradisi budaya.

Dari keseluruhan karya yang telah dibuat, beberapa karya dinilai berhasil
menampilkan representasi tradisi Begawe secara kuat, terutama yang
memvisualkan momen kebersamaan warga dusun dan suasana persiapan
acara. Komposisi yang dinamis, penggunaan garis yang tegas, dan kontras
warna yang harmonis memperkuat pesan tentang gotong-royong dan nilai
kolektivitas. Namun demikian, terdapat pula karya yang dirasa kurang
berhasil karena permasalahan teknis, seperti penempatan objek yang terlalu
statis atau warna yang kurang kontras sehingga pesan visual tidak
tersampaikan secara optimal. Kesalahan-kesalahan tersebut menjadi bahan

evaluasi penting bagi

mendatang.

Secara mepve

budaya Sasak melalui pendekatan visual yang lebih matang dan bermakna.

. Saran
Proses berkarya kedepannya, khususnya melalui medium seni grafis,

perlu dimatangkan melalui perencanaan visual yang lebih teliti dan
eksplorasi teknis yang lebih mendalam. Pengelolaan warna, ketepatan
registrasi, serta pengujian tone sebelum proses cetak perlu dilakukan secara
lebih konsisten untuk menghasilkan kualitas cetak yang stabil. Selain itu,
eksperimen dengan kombinasi tinta, tekstur, dan teknik pencampuran warna
dapat membantu menciptakan efek visual yang lebih kaya dan sesuai dengan
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karakter budaya yang ingin ditonjolkan.

Bagi seniman, mahasiswa seni, maupun siapa pun yang ingin
mengangkat budaya lokal sebagai ide penciptaan, penting untuk terus
melakukan riset dan refleksi terhadap tradisi yang diangkat. Memahami
nilai-nilai budaya, filosofi ritual, serta konteks sosial yang melingkupinya
akan memperkuat kedalaman konsep dan keotentikan karya. Mengamati
karya seniman lain yang bergerak pada tema budaya, serta mempelajari cara
mereka memecahkan persoalan visual, juga dapat menjadi sumber inspirasi

dan pemicu perkembangan kreatif.

Dengan demikian, proses
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